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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya keteladanan orang tua dalam membentuk 

perilaku toleran anak di tengah masyarakat plural. Penelitian bertujuan menganalisis 

keteladanan orang tua dalam interaksi lintas agama serta implikasinya terhadap tingkah laku 

anak dalam perspektif pendidikan Islam. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan jenis penelitian lapangan (field research). Data diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi terhadap keluarga Muslim yang hidup berdampingan dengan 

masyarakat non-Muslim. Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman 

yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keteladanan orang tua dalam membangun hubungan harmonis dengan 

non-Muslim memberikan pengaruh positif terhadap pembentukan perilaku anak. Anak 

cenderung menunjukkan sikap toleran, santun, menghargai perbedaan, serta mampu menjalin 

hubungan sosial yang baik dengan lingkungan sekitar. Dalam perspektif pendidikan Islam, 

perilaku tersebut sejalan dengan nilai tasamuh, ukhuwah insaniyah, dan hablum minannas yang 

menekankan pentingnya akhlakul karimah dalam kehidupan bermasyarakat. Selain itu, 

pembiasaan interaksi sosial yang harmonis dalam keluarga turut memperkuat kemampuan anak 

dalam beradaptasi dengan keberagaman sosial di lingkungannya. Proses keteladanan yang 

dilakukan secara konsisten juga membentuk kesadaran anak untuk menjunjung sikap saling 

menghormati dan hidup damai di tengah perbedaan keyakinan. Penelitian ini menegaskan 

bahwa keteladanan orang tua menjadi media pendidikan sosial yang efektif dalam membentuk 

perilaku toleran anak di masyarakat plural. 

Kata Kunci: Keteladanan Orang Tua, Interaksi Lintas Agama, Tingkah Laku Anak, 

Pendidikan Islam, Toleransi. 

 

ABSTRACT  

This study was motivated by the importance of parental role modeling in shaping children’s 

tolerant behavior within a pluralistic society. The study aimed to analyze parents’ exemplary 

attitudes in interfaith interactions and their implications for children’s behavior from the 

perspective of Islamic education. This research employed a descriptive qualitative approach 

with a field research design. Data were collected through observation, interviews, and 

documentation involving Muslim families living alongside non-Muslim communities. Data 

analysis used the interactive model of Miles and Huberman, including data reduction, data 

display, and conclusion drawing. The findings revealed that parents’ exemplary behavior in 

building harmonious relationships with non-Muslims had a positive influence on children’s 

behavioral development. Children tended to demonstrate tolerant attitudes, politeness, respect 

https://jurnalp4i.com/index.php/academia
https://doi.org/10.51878/academia.v6i2,1153
mailto:250401042.mhs@uinmataram.ac.id
mailto:mira_mareta@uinmataram.ac.id
mailto:maimunzubair@uinmataram.ac.id
mailto:hilmiati@uinmataram.ac.id
mailto:m.sobrysutikno@uinmataram.ac.id


ACADEMIA: Jurnal Inovasi Riset Akademik 

Vol. 6, No. 2, Maret-Mei 2026 

e-ISSN : 2807-1808  | p-ISSN : 2807-2294 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/academia  
 

Copyright (c) 2026 ACADEMIA: Jurnal Inovasi Riset Akademik 

  https://doi.org/10.51878/academia.v6i2,11153  

534  

for differences, and the ability to establish positive social relationships within their 

environment. In the perspective of Islamic education, these behaviors are aligned with the 

values of tasamuh, ukhuwah insaniyah, and hablum minannas, which emphasize the importance 

of noble character in social life. In addition, the study found that children who were consistently 

exposed to positive interfaith interactions within the family environment developed stronger 

social adaptability and greater openness toward diversity. The findings also indicate that family-

based character education through parental role modeling can serve as an effective strategy for 

fostering social harmony and strengthening inclusive attitudes among children in multicultural 

communities. This study confirms that parental role modeling serves as an effective medium of 

social education in shaping children’s tolerant behavior in a pluralistic society. 

Keywords: Parental Role Modeling, Interfaith Interaction, Children’s Behavior, Islamic 

Education, Tolerance. 

 

PENDAHULUAN 

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat plural yang terdiri atas berbagai suku, 

budaya, dan agama sehingga interaksi lintas agama menjadi bagian yang tidak terpisahkan 

dalam kehidupan sosial. Kehidupan masyarakat yang multireligius menuntut adanya sikap 

toleransi dan kemampuan membangun hubungan harmonis agar tercipta stabilitas sosial yang 

baik. Interaksi harmonis antarmasyarakat yang berbeda agama dapat terlihat dalam lingkungan 

keluarga, pendidikan, maupun pekerjaan. Rahmat et al. (2025) menjelaskan bahwa kolaborasi 

sosial dalam masyarakat plural menjadi faktor penting dalam menciptakan kehidupan yang 

damai dan inklusif. Selain itu, Nurhaliza dan Gaffar (2026) menyatakan bahwa hubungan sosial 

yang baik antara individu Muslim dan non-Muslim dapat membentuk komunikasi yang lebih 

terbuka dan saling menghargai dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam konteks pendidikan, keluarga merupakan lembaga pendidikan pertama dan 

utama bagi anak dalam membentuk karakter dan perilaku sosialnya. Orang tua memiliki peran 

penting dalam menanamkan nilai moral, sosial, dan agama melalui pola pendidikan yang 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan Islam tidak hanya menekankan aspek 

pengetahuan, tetapi juga pembentukan akhlak dan kepribadian anak. Ismatullah (2023) 

menjelaskan bahwa implementasi pendidikan Islam dalam keluarga berperan besar dalam 

pembentukan karakter anak melalui pembiasaan dan keteladanan. Sejalan dengan hal tersebut, 

Novia dan Rachmawati (2025) menegaskan bahwa pola asuh orang tua memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pembentukan karakter anak sejak usia dini. 

Proses pendidikan dalam keluarga tidak hanya dilakukan melalui nasihat verbal, tetapi 

juga melalui keteladanan orang tua dalam kehidupan sehari-hari. Dalam perspektif pendidikan 

Islam, keteladanan atau uswatun hasanah merupakan metode pendidikan yang efektif karena 

anak cenderung meniru perilaku yang dilihat secara langsung. Ambriyani et al. (2025) 

menjelaskan bahwa teori pembelajaran sosial menekankan proses observasi dan imitasi 

terhadap perilaku figur yang dianggap penting oleh anak. Hal ini diperkuat oleh Wahyuni dan 

Fitriani (2022) yang menyatakan bahwa teori belajar sosial Albert Bandura relevan dengan 

metode pendidikan keluarga dalam Islam karena perilaku anak banyak dipengaruhi oleh contoh 

nyata dari orang tua. Dengan demikian, perilaku sosial orang tua dalam kehidupan sehari-hari 

berpotensi membentuk sikap dan tingkah laku anak. 

Keteladanan tersebut dapat terlihat dalam interaksi sosial orang tua Muslim dengan non-

Muslim di lingkungan masyarakat plural. Sebagian keluarga Muslim menjalin hubungan sosial 

yang harmonis dengan non-Muslim melalui komunikasi, kerja sama, dan aktivitas sosial 

bersama. Kondisi tersebut secara tidak langsung menjadi media pembelajaran sosial bagi anak 
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dalam memahami nilai toleransi dan penghormatan terhadap perbedaan. Rahman (2025) 

menjelaskan bahwa interaksi sosial yang harmonis dalam masyarakat plural dapat memperkuat 

pendidikan karakter dan sikap moderat pada anak. Selain itu, Yusuf et al. (2025) menegaskan 

bahwa kolaborasi pendidikan antara keluarga dan lingkungan sosial memiliki kontribusi 

penting dalam menanamkan moderasi beragama pada anak usia dini. 

Pembentukan perilaku toleran juga berkaitan dengan konsep pendidikan multikultural 

yang menekankan penghormatan terhadap keberagaman dalam kehidupan sosial. Pendidikan 

multikultural bertujuan membangun sikap inklusif, toleran, dan menghargai perbedaan sejak 

usia dini. Jamaludin et al. (2022) menyatakan bahwa pendidikan multikultural memiliki peran 

penting dalam menanamkan karakter toleransi pada peserta didik. Dalam perspektif pendidikan 

Islam, sikap toleransi sejalan dengan nilai tasamuh, ukhuwah insaniyah, dan hablum minannas 

yang menekankan pentingnya hubungan baik antar sesama manusia. Khori et al. (2025) 

menjelaskan bahwa sikap tasamuh menjadi strategi penting dalam menciptakan lingkungan 

sosial yang harmonis dan mencegah perilaku diskriminatif di lingkungan pendidikan. 

Selain nilai toleransi, pendidikan Islam juga menekankan pentingnya pembentukan 

karakter melalui hubungan sosial yang baik dalam kehidupan bermasyarakat. Paisal et al. 

(2025) menjelaskan bahwa ukhuwah dalam Islam tidak hanya terbatas pada hubungan sesama 

Muslim, tetapi juga mencakup hubungan kemanusiaan secara umum. Habibulloh dan Ahsan 

(2026) menambahkan bahwa pendidikan Islam moderat di masyarakat multikultural perlu 

dikembangkan untuk membangun sikap inklusif dan menghargai keberagaman. Penguatan 

karakter sosial tersebut juga perlu didukung melalui pendidikan yang adaptif terhadap 

perkembangan zaman dan lingkungan sosial. Arifin et al. (2024) menjelaskan bahwa penguatan 

pendidikan karakter menjadi bagian penting dalam membentuk perilaku sosial peserta didik 

yang positif. Oleh karena itu, keteladanan orang tua dalam interaksi lintas agama dapat 

dipahami sebagai bagian dari pendidikan akhlak dalam Islam. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas pendidikan karakter, pola asuh, dan 

toleransi dalam pendidikan Islam. Namun, kajian yang secara khusus membahas keteladanan 

orang tua Muslim dalam interaksi lintas agama serta implikasinya terhadap tingkah laku anak 

masih relatif terbatas. Sebagian penelitian lebih berfokus pada pendidikan karakter secara 

umum, moderasi beragama di sekolah, atau pendidikan multikultural dalam lingkungan formal. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian terkait hubungan sosial harmonis 

orang tua Muslim dengan non-Muslim sebagai media pendidikan sosial dalam keluarga. Oleh 

karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan dengan mengkaji keteladanan orang tua dalam 

interaksi lintas agama dan implikasinya terhadap pembentukan perilaku toleran anak dalam 

perspektif pendidikan Islam. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami keteladanan orang tua dalam interaksi lintas 

agama serta implikasinya terhadap tingkah laku anak dalam perspektif pendidikan Islam. 

Penelitian dilakukan pada keluarga Muslim yang hidup di lingkungan masyarakat plural dan 

memiliki hubungan sosial dengan non-Muslim dalam kehidupan sehari-hari. Subjek penelitian 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria orang tua Muslim yang aktif 

berinteraksi dengan non-Muslim serta memiliki anak yang terlibat dalam lingkungan sosial 

tersebut. Sumber data terdiri atas data primer yang diperoleh langsung dari informan dan data 

sekunder yang berasal dari buku, jurnal ilmiah, serta dokumen yang relevan dengan penelitian. 
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati interaksi sosial orang tua dengan non-

Muslim serta perilaku anak dalam lingkungan keluarga dan masyarakat. Wawancara dilakukan 

menggunakan pedoman wawancara semi terstruktur untuk memperoleh data mengenai bentuk 

keteladanan orang tua dan pengaruhnya terhadap tingkah laku anak. Dokumentasi digunakan 

sebagai data pendukung berupa catatan, foto, dan dokumen yang berkaitan dengan penelitian. 

Data dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik untuk memastikan validitas dan kepercayaan data penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum memasuki bagian hasil dan pembahasan, penting ditegaskan bahwa penelitian 

ini berupaya memahami bagaimana keteladanan orang tua dalam interaksi lintas agama 

berkontribusi terhadap pembentukan perilaku sosial anak di lingkungan masyarakat plural. 

Fokus kajian diarahkan pada bentuk-bentuk keteladanan yang ditunjukkan orang tua dalam 

kehidupan sehari-hari serta proses internalisasi nilai toleransi yang terbentuk melalui interaksi 

keluarga. Data penelitian diperoleh melalui pengamatan terhadap praktik sosial keluarga, 

wawancara dengan informan, dan analisis terhadap pola perilaku anak dalam lingkungan 

sosialnya. Temuan penelitian kemudian dianalisis untuk melihat keterkaitan antara pola 

keteladanan orang tua dengan sikap sosial anak dalam menghadapi keberagaman agama. 

Berdasarkan proses tersebut, bagian berikut menyajikan hasil penelitian dan pembahasan secara 

sistematis mengenai peran keteladanan orang tua dalam membentuk perilaku sosial anak pada 

masyarakat plural. 

 

Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keteladanan orang tua dalam interaksi lintas 

agama memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan perilaku sosial anak di 

lingkungan masyarakat plural. Orang tua tidak hanya berfungsi sebagai pemberi nasihat, tetapi 

juga sebagai model nyata yang diamati langsung oleh anak dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

praktiknya, orang tua memperlihatkan sikap terbuka dan harmonis dalam berinteraksi dengan 

masyarakat yang berbeda agama, baik dalam lingkungan kerja maupun lingkungan sosial. 

Bentuk interaksi tersebut meliputi kegiatan sederhana seperti saling menyapa, bercengkerama, 

menghadiri acara bersama, hingga mengundang tetangga non-Muslim dalam kegiatan keluarga. 

Situasi ini memberikan pengalaman langsung kepada anak tentang bagaimana hubungan sosial 

yang harmonis dapat terjalin meskipun terdapat perbedaan keyakinan. 

Selain interaksi sosial langsung, orang tua juga menerapkan pendidikan toleransi 

melalui pembiasaan nilai-nilai dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan keluarga. Anak 

dibiasakan untuk menghargai setiap individu tanpa membedakan agama, suku, maupun latar 

belakang sosial. Dalam situasi konflik antar anak, orang tua memberikan arahan untuk saling 

memaafkan, tidak membenci, serta menyelesaikan masalah dengan cara yang damai. 

Pembiasaan ini dilakukan secara berulang sehingga membentuk pola perilaku yang menetap 

dalam diri anak. Dengan demikian, proses pendidikan dalam keluarga tidak hanya bersifat 

teoritis, tetapi juga berbasis praktik nyata yang konsisten. 

Berdasarkan hasil temuan lapangan, bentuk keteladanan orang tua serta dampaknya 

terhadap perilaku anak dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa aspek yang disajikan pada 

Tabel 1 berikut. 
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Tabel 1. Bentuk Keteladanan Orang Tua dan Dampaknya terhadap Perilaku Anak 

No 

Bentuk 

Keteladanan 

Orang Tua 

Praktik di Lapangan Dampak pada Perilaku Anak 

1 
Interaksi sosial 

harmonis 

Saling menyapa, bercengkerama, 

menghadiri acara bersama non-

Muslim 

Anak menunjukkan sikap 

terbuka, ramah, dan tidak 

membeda-bedakan teman 

2 
Keterlibatan dalam 

kegiatan sosial 

Mengundang tetangga non-

Muslim dalam acara keluarga 

Anak memahami pentingnya 

kebersamaan dalam keberagaman 

3 
Pembiasaan sikap 

toleransi 

Mengajarkan untuk menghormati 

semua orang tanpa diskriminasi 

Anak bersikap inklusif dalam 

pergaulan sehari-hari 

4 

Penyelesaian 

konflik secara 

damai 

Mengarahkan anak untuk saling 

memaafkan saat terjadi 

pertengkaran 

Anak mampu mengendalikan 

emosi dan memilih sikap damai 

5 
Konsistensi perilaku 

sosial orang tua 

Menjaga hubungan baik dengan 

semua tetangga tanpa 

membedakan agama 

Anak meniru pola interaksi sosial 

yang harmonis 

 

Hasil pada Tabel 1 menunjukkan bahwa keteladanan orang tua memiliki dimensi yang 

luas, tidak hanya dalam bentuk interaksi sosial, tetapi juga dalam pola komunikasi, 

penyelesaian konflik, dan konsistensi perilaku sehari-hari. Keteladanan tersebut menjadi sarana 

utama dalam proses internalisasi nilai toleransi pada anak. Anak tidak hanya memahami konsep 

toleransi secara kognitif, tetapi juga mengalaminya secara langsung melalui pengamatan 

terhadap perilaku orang tua. Hal ini memperkuat proses pembelajaran sosial yang terjadi secara 

alami dalam lingkungan keluarga. 

Lebih lanjut, penelitian ini menemukan bahwa sebagian besar anak menunjukkan 

perilaku sosial yang mencerminkan hasil dari keteladanan tersebut. Anak-anak mampu 

berinteraksi dengan teman sebaya tanpa membedakan latar belakang agama, baik dalam 

kegiatan bermain, belajar, maupun interaksi sosial lainnya. Mereka cenderung bersikap ramah, 

mudah bergaul, serta tidak menunjukkan sikap eksklusif terhadap teman yang berbeda 

keyakinan. Salah satu informan anak menyatakan bahwa dirinya meniru cara orang tua dalam 

bergaul dengan orang lain, sehingga sikap tersebut menjadi bagian dari kebiasaannya sehari-

hari. Hal ini menunjukkan adanya proses imitasi yang kuat dalam pembentukan perilaku sosial 

anak. 

Temuan lain menunjukkan adanya variasi tingkat keterbukaan sosial pada anak. 

Sebagian anak menunjukkan sikap sangat terbuka dan aktif dalam interaksi lintas agama, 

terutama pada keluarga yang secara konsisten memperlihatkan hubungan sosial yang luas 

dengan masyarakat berbeda agama. Anak dalam kategori ini cenderung memiliki pengalaman 

sosial yang lebih kaya dan lebih fleksibel dalam bergaul. Namun demikian, terdapat pula anak 

yang lebih selektif dalam pergaulan karena pengaruh lingkungan yang lebih homogen serta pola 

asuh yang lebih membatasi. Meskipun demikian, anak-anak tersebut tetap menunjukkan sikap 

sopan, tidak diskriminatif, dan menghargai orang lain dalam interaksi sosialnya. 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa keteladanan orang tua 

merupakan faktor dominan dalam pembentukan perilaku sosial anak di lingkungan masyarakat 

plural. Keteladanan tersebut tidak hanya membentuk sikap toleran, tetapi juga membangun 

kemampuan anak dalam beradaptasi dengan keberagaman sosial. Dengan demikian, keluarga 

berperan sebagai institusi pendidikan pertama yang sangat menentukan arah perkembangan 

karakter sosial anak. Proses pembelajaran yang terjadi melalui observasi, imitasi, dan 

pembiasaan menjadikan nilai toleransi lebih mudah diinternalisasi oleh anak. Oleh karena itu, 

keteladanan orang tua dalam interaksi lintas agama dapat dipahami sebagai bentuk pendidikan 

sosial yang efektif dalam perspektif pendidikan Islam. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keteladanan orang tua dalam interaksi lintas agama 

berperan penting dalam pembentukan perilaku sosial anak dalam masyarakat plural. Hal ini 

sejalan dengan temuan Juwita dan Yunitasari (2024) yang menegaskan bahwa keteladanan 

orang tua memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan perilaku anak sejak usia dini. 

Anak tidak hanya belajar melalui instruksi verbal, tetapi juga melalui pengamatan langsung 

terhadap perilaku orang tua dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks penelitian ini, orang 

tua yang menjalin hubungan harmonis dengan non-Muslim memberikan pengalaman sosial 

nyata bagi anak. Kondisi ini memperkuat bahwa keluarga merupakan ruang utama internalisasi 

nilai sosial dan moral sebelum anak berinteraksi dengan lingkungan yang lebih luas. 

Keteladanan orang tua dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa proses pendidikan 

dalam keluarga berlangsung secara ekologis dan berlapis. Ibda (2022) menjelaskan bahwa 

perkembangan anak sangat dipengaruhi oleh ekologi keluarga sebagai lingkungan utama 

pembentukan karakter. Interaksi sosial yang dilakukan orang tua dengan masyarakat berbeda 

agama menjadi bagian dari ekologi sosial yang diamati langsung oleh anak. Cahya dan Siregar 

(2024) juga menegaskan bahwa pola asuh dan lingkungan sosial memiliki peran simultan dalam 

membentuk karakter anak. Dengan demikian, keteladanan orang tua tidak berdiri sendiri, tetapi 

berinteraksi dengan lingkungan sosial yang memperkuat proses pembelajaran nilai toleransi 

pada anak. 

Temuan penelitian ini juga memperlihatkan bahwa sikap toleransi anak terbentuk 

melalui proses imitasi terhadap perilaku orang tua dalam kehidupan sosial. Hal ini sejalan 

dengan konsep uswah hasanah dalam pendidikan Islam yang menempatkan keteladanan 

sebagai metode utama pendidikan karakter. Wahidi dan Syahidin (2024) menjelaskan bahwa 

model pembelajaran berbasis keteladanan efektif dalam membentuk perilaku religius dan sosial 

peserta didik. Orang tua yang secara konsisten menunjukkan sikap menghormati perbedaan 

agama menjadi model yang ditiru oleh anak. Dengan demikian, perilaku sosial anak tidak 

terbentuk secara spontan, tetapi melalui proses pembelajaran yang berulang dan terinternalisasi 

dalam kehidupan keluarga. 

Selain itu, komunikasi keluarga juga menjadi faktor penting dalam memperkuat 

internalisasi nilai toleransi pada anak. Indramayapanna (2022) menegaskan bahwa komunikasi 

antaranggota keluarga berperan dalam memahami perbedaan dan mengelola potensi konflik 

sosial. Dalam penelitian ini, orang tua tidak hanya memberikan keteladanan, tetapi juga 

menjelaskan makna dari sikap menghargai perbedaan kepada anak. Nugraha dan Muzaki 

(2024) menyatakan bahwa keluarga memiliki peran strategis dalam membentuk akhlak mulia 

melalui komunikasi, pembiasaan, dan keteladanan. Oleh karena itu, kombinasi antara 

komunikasi dan keteladanan memperkuat proses pembentukan karakter toleran pada anak 

dalam konteks keluarga. 
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Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pendidikan multikultural dalam keluarga 

menjadi dasar penting dalam membentuk sikap inklusif anak. Ramadani dan Rosyad (2025) 

menjelaskan bahwa keluarga multikultural memiliki peran besar dalam menumbuhkan karakter 

toleransi dan religiusitas anak. Dalam konteks penelitian ini, nilai multikultural tidak diajarkan 

secara formal, tetapi melalui praktik sosial sehari-hari yang dilakukan orang tua. Purwandari 

(2024) menegaskan bahwa lingkungan keluarga yang terbuka terhadap perbedaan agama 

berpengaruh terhadap sikap toleransi siswa. Dengan demikian, pengalaman sosial anak dalam 

keluarga menjadi fondasi penting dalam membentuk cara pandang terhadap keberagaman di 

masyarakat. 

Lebih lanjut, penelitian ini memperkuat pandangan bahwa interaksi sosial dengan non-

Muslim dalam perspektif Islam merupakan bagian dari pembentukan akhlak sosial yang baik. 

Azizah et al. (2025) menjelaskan bahwa interaksi sosial lintas agama dalam Islam tetap 

mengedepankan prinsip penghormatan dan etika sosial. Hulu et al. (2024) juga menegaskan 

bahwa pluralisme agama di Indonesia menuntut adanya sikap toleran untuk menjaga 

keharmonisan sosial. Dalam penelitian ini, anak yang terbiasa melihat keteladanan orang tua 

dalam interaksi lintas agama menunjukkan sikap lebih terbuka dan adaptif dalam pergaulan. 

Dengan demikian, keteladanan orang tua tidak hanya berdampak pada aspek individu, tetapi 

juga berkontribusi pada terciptanya harmoni sosial dalam masyarakat plural. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendidikan keluarga memiliki peran strategis dalam membangun generasi 

yang toleran, moderat, dan berakhlak mulia. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa keteladanan orang tua dalam interaksi lintas agama 

memiliki peran penting dalam pembentukan tingkah laku anak di tengah masyarakat plural. 

Keteladanan tersebut menjadi media utama internalisasi nilai melalui observasi, pembiasaan, 

dan pengalaman sosial anak dalam keluarga, sehingga anak cenderung mengembangkan sikap 

toleran, empati, dan kemampuan hidup berdampingan secara damai. Dalam perspektif 

pendidikan Islam, proses ini mencerminkan implementasi nilai tasamuh, ukhuwah insaniyah, 

dan akhlakul karimah yang tidak hanya diajarkan secara verbal, tetapi diwujudkan melalui 

praktik sosial sehari-hari orang tua. Dengan demikian, keluarga menjadi fondasi utama dalam 

membentuk karakter sosial anak yang moderat dan menghargai keberagaman. 

Implikasi penelitian ini menegaskan bahwa penguatan keteladanan orang tua sangat 

penting dalam pendidikan karakter berbasis keluarga, terutama dalam membentuk generasi 

yang toleran di masyarakat plural. Pendidikan dalam keluarga perlu menyeimbangkan antara 

aspek keagamaan dan pembiasaan sikap sosial yang inklusif dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, penelitian ini merekomendasikan kajian lanjutan untuk memperluas fokus pada 

konteks sekolah dan lingkungan sosial yang lebih luas guna melihat konsistensi pembentukan 

karakter toleran anak. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi 

pada pengembangan pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam yang aplikatif dan 

berkelanjutan. 
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